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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Penciptaan Film Anak di era pandemic covid-19 dengan pendekatan cinema 

therapy menghasilkan sebuah film pendek berjudul Nggabrul berdurasi 09 menit 20 

detik.  Cerita Film Nggabrul sangat lekat dengan realitas masyarakat di era pandemi 

covid-19, khususnya tentang proses pembelajaran on line di era pandemi covid-19 dan 

cerita wayang kancil. Film ini juga menyampaikan pesan tentang artinya kejujuran.  

Berdasarkan hasil uji coba khususnya pemutaran pada anak-anak kelas 4 SD 

Eksperimental Mangunan, film “Nggabrul” bisa menggerakkan hati dan emosi 

penontonnya, sebagai sebuah karya film pendek yang digunakan untuk terapi anak pasca 

pandemi covid-19, Film Pendek Nggabrul teruji/sesuai.  Cerita wayang Kancil menjadi 

daya tarik anak-anak, pesan tentang ketidak jujuran dapat ditangkap dengan baik dan bisa 

menjadikan cerminan untuk penyadaran. Karena cukup banyak siswa yang mengalami 

kisah yang terjadi pada Kinant.  

Untuk sebuah terapi yang lebih mendalam, nampaknya  perlu di lakukan kajian 

lebih mendalam pada film Nggabrul dengan obyek penonton yang sama dan terpilih, 

sehingga konseling dan terapi bisa berjalan dengan baik. Penciptaan film dengan ide 

wayang kancil dan penerapan cinema therapy ini diharapkan memberikan wacana baru, 

sumbangan ilmu dalam perkembangan film Indonesia.  Hasil dari film ini diharapkan 

memberikan kecemburuan positif kepada pembuat film baik yang profesional maupuan 

tidak untuk kemudian menciptakan karya film yang baru, update merespon era zaman 

sehingga ikut meramaikan perkembangan dunia perfilman Indonesia.  
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